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SUMMARY
SAMUEL TAMPUBOLON, Dryer Modification and Technical Test Kemplang
Type Shelf (Supervised by DANIEL SAPUTRA).

Kemplang crackers are a type of traditional Palembang food that is
favored by almost all Indonesian people apart from pempek, models and
tekwan which are made from fish. The problem faced at this time is the
drying process which is still done conventionally, namely drying is done
in an open place that depends on sunlight. This study aims to design a
tray type kemplang cracker dryer to minimize drying time so as to
produce  kemplang cracker products with a moisture content in
accordance with the national quality standard (SNI) which is £ 12%. The
tray dryer consists of several components such as a furnace, blower, and
drying rack. The heating system of this tray-type dryer uses a furnace
using biomass fuel, namely coconut shell with a drying time of 1-2 hours
and a temperature range of 50-70°C. Based on the results of the analysis,
the crackers with moisture content met the SNI quality, namely 7,43% at
a drying time of 105 minutes, as well as a convection heat transfer rate
of 1,6924 kJ and a conduction heat transfer rate of 1,299 kJ at a drying
temperature of 70°C with a drying time of 105 minutes.
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ABSTRAK
SAMUEL TAMPUBOLON. Modifikasi dan Uji Teknis Alat Pengering
Kemplang Tipe Rak (Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA).

Kerupuk kemplang merupakan jenis makanan tradisional khas
Palembang yang digemari oleh hampir seluruh masyarakat Indonesia
selain dari pempek, model dan tekwan yang berbahan dasar dari ikan.
Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah proses pengeringan yang
masih dilakukan secara konvensional yaitu pengeringan dilakukan di
tempat terbuka yang bergantung pada sinar matahari. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang sebuah alat pengering kerupuk kemplang
tipe tray  untuk meminimalkan waktu pengeringan sehingga
menghasilkan produk kerupuk kemplang dengan kadar air yang sesuai
dengan standar mutu nasional (SNI) yaitu + 12 %. Pada alat tray dryer
ini terdiri dari beberapa komponen seperti furnace, blower, dan rak
pengering.  Sistem pemanasan dari alat pengering tipe tray ini
menggunakan furnace dengan menggunakan bahan bakar biomassa yaitu
tempurung kelapa dengan waktu pengeringan 1 — 2 jam dan suhu kisaran
50 — 70°C. Berdasarkan hasil analisis yang dihasilkan kerupuk dengan
kadar air memenuhi kualitas SNI yaitu 7,43% di waktu pengeringan 105 menit,
serta  laju  perpindahan  panas  konveksi 1,6924 kJ dan laju
perpindahan panas konduksi 1,299 kJ pada temperature pengering 70°C
dengan waktu pengeringan 105 menit.

Kata Kunci : Kerupuk Kemplang, Tray Dryer, Konveksi, Konduksi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerupuk merupakan salah satu jenis makanan yang sudah lama dikenal
dan digemari oleh masyarakat dan sering dijadikan sebagai pelengkap berbagai
lauk pauk. Oleh karena itu, pengusaha kerupuk harus terus beroperasi agar dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu tahapan pembuatan kerupuk adalah
pengeringan (Brennan, 1974).

Pengeringan adalah peristiwa perpindahan massa dan energi yang terjadi
ketika suatu gas digunakan sebagai fluida sumber panas dan penerima uap cair
untuk memisahkan cairan atau uap air dari suatu bahan sampai batas kadar air
yang ditentukan. Masyarakat biasanya menggunakan sinar matahari langsung
(pengeringan) untuk mengeringkan hasil pertanian. (Prasetya, 2020). Proses
pengeringan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, karena keberhasilan
produk kemplang dan kerenyahannya bergantung pada proses pengeringan yang
dilakukan. Kerapuhan kemplang sangat tergantung pada kadar airnya. Semakin
tinggi kadar air maka semakin rendah kerapuhan kemplang (Soemarno, 2010).

Selama ini penggunaan sinar matahari untuk mengeringkan kerupuk
dengan cara tradisional dianggap sebagai cara yang paling sederhana, praktis dan
hemat biaya, namun terdapat beberapa kelemahan. Selain membutuhkan tempat
yang lebih luas, dan banyak tenaga kerja yang dibutuhkan, kerupuk juga mudah
terkontaminasi oleh debu, kotoran, polusi kendaraan, dan lain-lain sehingga
membuat kerupuk tidak higienis, kualitasnya rendah, rapuh, dan tidak sedap
dipandang. Kekurangan lain dari penjemuran tradisional adalah ketika dijemur,
ada orang yang menunggu saat hujan, selain menunggu kerupuk, masih banyak
kegiatan lainnya. Oleh karena itu, perlu dibuat pengering otomatis agar tetap bisa
dijemur saat hujan atau mendung, apapun cuacanya (Taib, 2008).

Dari segi desain alat yang pernah dirancang sebelumnya, untuk kendala
industri rumahan atau industri kecil, beberapa penelitian terlalu mahal untuk
desain pengering, sedangkan harga jual kerupuk relatif murah, dan biaya operasi

terlalu tinggi. Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
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memodifikasi bagian di dalam ruang pengering, agar suhu di dalam ruang
pengering merata. Alat ini menggunakan bahan pengering yang mudah diperoleh,
tidak memerlukan biaya yang mahal, dan tidak membutuhkan tenaga yang besar
dalam pengoperasiannya, yaitu desain alat jenis pengering rak dengan bahan
bakar biomassa tempurung kelapa sebagai media udara panas. Alat ini diharapkan
dapat mengatasi permasalahan pada industri pembuatan kerupuk kemplang dan

meningkatkan hasil produksi industri.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, dapat dirumuskan sejumlah

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana memodifikasi suatu alat pengering tipe rak agar dapat
meminimalkan waktu pengeringan dibandingkan dijemur dibawah sinar
matahari ?

2. Bagaimana melakukan uji teknis alat pengering kemplang yang di modifikasi
menentukan kondisi optimum pada alat yang akan di rancang ?

3. Bagaimana menghasilkan produk kerupuk kemplang dengan kadar air sesuai

dengan Standar Mutu Nasional (SNI) 8272:2016 ?

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan dari desain alat pengering tipe tray adalah :

1. Memodifikasi alat pengering kerupuk kemplang tipe rak (#ray) menggunakan
sumber energi dari biomassa.

2. Melakukan uji teknis alat pengering kerupuk kemplang tipe rak (¢ray).

3. Menghasilkan produk kerupuk kemplang dengan kadar sesuai berdasarkan

Standar Mutu Nasional (SNI) 8272:2016.

1.4 Manfaat Perancangan

Manfaat dari desain alat pengering dengan media uap panas adalah :

1. Bagi Mahasiswa
Mampu merancang dan menentukan kondisi operasi alat Tray Dryer kerupuk

kemplang dengan distribusi udara yang efektif, sehingga pengeringan di
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industri makanan lebih efisien.

. Bagi Pemerintah

Membantu pemerintah dalam memajukan IKM kerupuk dan kemplang, dan
teknologi di daerah tersebut.

. Bagi Masyarakat

Membantu masyarakat memproduksi kerupuk kemplang yang dapat

dikonsumsi sebagai makanan khas Palembang.
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